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3.1 Lokasi Survei
Penelitian berlokasi di dalam dan sekitar lahan PLTA Ketenger, tepatnya
di Desa Ketenger Kecamatan Baturraden dan Desa Melung Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, kurang lebih berjarak dua Kilometer
dari Jalan Raya Baturraden. Untuk perkiraan lokasi dapat dilihat pada citra
sebagai berikut.
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Gambar 3.1 Lokasi Survei
Sumber: Citra Google Earth (2016)

3.2 Alat dan Bahan
Perlengkapan yang dibutuhkan selama pengamatan dan pengolahan data

GPS vyaitu sebagai berikut.

1. 2 set receiver GPS, dimana setiap set terdiri dari sebagai berikut.
» Receiver GPS Trimble R4 Dual Frekuensi
» Kabel konektor
> Kabel Aten
> Kabel aki
> 2 Baterai
» Charger Baterai
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> Aki

» Meteran

» Antena Radio

» Height Extension

» Tribrach

2 Statif

Kamera

Alat Tulis

Jam Tangan

Perlengkapan safety survey
Handy-Talky

Laptop Pentium(R) Dual-Core CPU T4300 @ 2.10GHz RAM 2.00 GB
Sistem Operasi 32-bit
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9. Software Data Transfer

10. Software Trimble Total Control 2.7

11. Software ArcMap 10.2

12. Premark

13. Palu

14. Paku

15. Foto Citra Resolusi Spasial 10 centimeter
16. Koordinat Titik Tetap (Bench Mark)

17. Batas Daerah PLTA Ketenger

3.3 Metode Analisis
Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode statik
singkat. Penentuan posisi suatu titik dilakukan secara diferensial (relatif) dan

menggunakan mode radial.

3.4 Pengamatan GPS
Pengamatan di lapangan menggunakan GPS geodetik dual frekuensi
dimana 22 titik akan diamati dengan metode statik singkat. Metode statik

singkat pada dasarnya sama saja dengan metode statik, namun dilakukan
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dengan waktu yang relatif singkat kurang lebih 20 menit. Pengukuran metode
statik singkat dengan mode radial akan mendapatkan posisi yang akurat
namun efisien dari segi waktu. Titik tetap yang digunakan sebanyak dua buah

yang telah diketahui koordinatnya.

3.5 Pengolahan Data
Sebelum melakukan pengolahan data GPS, harus mengunduh data dari
receiver terlebih dahulu menggunakan software Data Transfer. Data yang
berasal dari receiver kemudian disebut raw data. Raw data kemudian diolah
lebih lanjut menggunakan software Trimble Total Control 2.7. Output dari

pengolahan menggunakan Trimble Total Control yaitu koordinat tiga dimensi

(x.y,2).

3.6 Penggambaran Peta
Proses penggambaran peta akan menggunakan software ArcMap 10.2.
Proses pembuatan peta dilakukan dengan cara menginput koordinat titik hasil
pengolahan data sebelumnya, disisipkan dengan citra daerah pengamatan
serta batas daerah PLTA Ketenger dan pembuatan layout. Output dari tahapan

ini akan menghasilkan sebuah peta.

3.7 Alur Penelitian
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Gambar 3.2 Alur Penelitian
Sumber: Penelitian 2016
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